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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 
 
 
 

A.  Latar Belakang 

 

Beras merupakan makanan pokok masyarakat Indonesia. Komoditas ini 

dikatakan komoditas yang strategis karena dapat mempengaruhi seluruh 

kebijakan dalam suatu negara yang pangan pokoknya adalah beras. Banyak 

kepentingan publik dihasilkan oleh beras dan beras berperan penting dalam 

ketahanan pangan, stabilitas ekonomi dan lapangan kerja. 

 
Beras memiliki sejarah panjang dalam kehidupan bangsa Indonesia. Sebagian 

besar beras dikonsumsi setelah diolah menjadi nasi. Memakan nasi terkait erat 

dengan budaya makan dan citra status sosial di masyarakat, mengkonsumsi beras 

di anggap meningkatkan prestise dibanding sumber karbohidrat lainnya. Saat ini 

masyarakat luas berpendapat bahwa makanan pokok selain beras seperti jagung, 

umbi-umbian, dan sagu diangap sebagian orang yang tidak mampu. 

 

Beras juga sangat penting terkait jumlah produsen dan konsumennya di 

Indonesia. Dari sisi produsen, usaha tani padi di Indonesia melibatkan 25,4 juta 

rumah tangga. Sedangkan dari sisi konsumen, sekitar 30% dati total pengeluaran 

rumah tangga miskin dipergunakan untuk membeli beras. Saat ini lebih dari 90% 

penduduk Indonesia mengkonsumsi beras sebagai makanan pokok.
1 

 
 
 

1 Badan Pusat Statistik, Data Statistik Ketahanan Pangan Tahun 2016. (diakses 10 Oktober 2018)
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Saat ini Indonesia juga mengimpor beras untuk memenuhi kebutuhan dalam 

negeri. Beberapa negara yang menjadi lumbung beras impor bagi Indonesia 

diantaranya adalah Thailand dan Vietnam. Beras di pasar dunia amat tipis, yaitu 

4-7 % dari total produksi dunia. Pasarnya jauh dari sempurna karna sekitar 80% 

ekspor beras dikuasai oleh beberapa negara. Beras yang dijual di pasar dunia 

merupakan sisa konsumsi domestik (residual goods). Pasar yang tipis dan 

oligopolistic ini yang membuat harga beras lebih tidak stabil ketimbang 

komoditas lain seperti gandum, jagung, dan kedelai. Bagi negara besar seperti 

Indonesia, bergantung pada pasar impor jelas beresiko.
2 

 
Beras merupakan sembilan bahan pokok yang biasa kita konsumsi setiap 

hari. Pada beberapa bulan ini, harga sembako khususnya beras bisa dibilang 

cenderung stabil dengan bulan sebelumnya, tapi ada juga yang mengalami 

penurunan dan kenaikan masih tergolong wajar. Dampak ini bisa terjadi karena 

ketersediaan stok yang ada di daerah yang sedang mengalami panen besar dan 

ada juga yang gagal panen karena musim kemarau. 

 

PT. Belitang Panen Raya (BPR) sebuah perusahaan yang bergerak pada 

bidang penggilingan padi perusahaan yang menghasilkan produk beras dengan 

brand “BERAS RAJA”. Beras Raja ada tiga macam, yaitu Beras Raja Premium, 

Platinum dan Ultima. Kenaikan harga beras mulai terjadi disejumlah pasar 

tradisional di Kota Palembang. Namun meski terjadi kenaikan harga pada beras 

 
 
 

 
2 Amang dan Sawit, 1999, Kebijakan Beras dan Pangan Nasional, Bogor : IPB Press (diakses 10 
Oktober 2018)
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di pasaran, Beras Raja tetap memantau harga jual di pasaran dan menjaga 

kualitas produk yang mereka jual demi kepuasan konsumen yang mereka jaga. 

 

Tabel 1.1 

 

Data harga beras Raja yang mengalami kenaikan sebesar Rp. 2.000/karung. 
 

 

No Jenis Beras Berat Beras (kg) Harga Lama Harga Baru 

     

1 Beras Raja Premium 20kg Rp. 190.000 Rp. 192.000 

       

  10kg Rp. 96.000 Rp. 98.000 

       

  5kg Rp. 50.000 Rp. 52.000 

     

2 Beras Raja Platinum 20kg Rp. 195.000 Rp. 197.000 

      

  10kg Rp. 98.000 Rp. 100.000 

       

  5kg Rp. 53.000 Rp. 55.000 

       

Sumber : Mulikson, Area Sales Manager Beras Raja (2019) 
 

 

Kenaikan harga ini di picu masa panen yang sudah selesai, sementara masa 

tanam belum bisa dilakukan akibat kemarau, hal inilah yang membuat harga 

beras mengalami kenaikan. Selain masa tanam yang tertunda dan berimbas 

dengan waktu panen selanjutnya yang bisa saja di undur karena belum tibanya 

musim hujan. Musim kemarau kali ini cukup lama, sehingga panen tahun depan 

yang biasanya februari bisa mundur.
3 

 
 
 
 
 

 
3 Mulikson, Area Seles Beras Raja (diakses 11 Oktober 2018)
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Tabel 1.2 

 

Data spesifikasi kualitas produk Beras Raja 
 

 

 No Jenis Beras Spesifikasi kualitas beras 

    

 1. Beras Raja Premium Nasi yang dihasilkan pulen 

    

   Berasnya putih bersih 

    

   Halal 

    

   Nasinya tidak mudah basi 

    

   Di  kemas  secara  higienis  dengan  mesin 

   berteknologi modern 

    

   Tanpa pemutih & pengawet 

    

 1. Beras Raja Ultima Platinum Berasal dari padi pilihan berkualitas tinggi 

    

   Berasnya putih bersih 

    

   Halal 

    

   Nasinya pulen & tidak mudah basi 

    

   Di  kemas  secara  higienis  dengan  mesin 

   berteknologi modern 

    

   Tanpa pemutih & pengawet 

    

Sumber : Penulis 2019  
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Kualitas produk adalah karakteristik produk atau jasa yang bergantung pada 

kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan pelanggan yang dinyatakan atau 

diimplikasikan.
4
 Dalam pandangan islam produk konsumen adalah berdaya guna, 

materi yang dapat dikonsumsi yang bermanfaat nilai guna yang menghasilkan 

perbaikan material, moral, spiritual bagi konsumen. Sesuatu yang tidak berdaya guna 

dilarang dalam islam bukan merupakan produk dalam pengertian islam.
5 

 
Firman Allah Subhanahu Wata’ala dalam surat Al-Baqarah ayat 168 sebagai 

berikut : 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

“ Hai sekalian manusia, makanlah yang halah lagi baik dari apa yang 

terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah – langkah syaitan, 

karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu.”
6 

Dalam ekonomi islam kepuasan konsumen juga sangat penting, dengan 

maslahah pengertian terpenuhi fisik maupun spriritual. Seorang muslim untuk 

mencapai tingkat kepuasan harus mempertimbangkan beberapa hal, yaitu bahan 

atau barang yang dikonsumsi adalah halal, tidak bersikap isrof (royal) dan tabzir 

(sia-sia). Oleh karena itu kepuasan seorang muslim tidak di dasarkan banyak 

 
 
 
 

 
4 Philip Kohler dan Gary Amstrong, Op Cit, Hlm: 272

  
5 Muhammad Syafei Antoniu, Op Cit, Hlm 380

  

6 Al-Qur’an Dan Terjemahannya, 2015. PT Mizan Bunaya Kreative, Hlm :26
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sedikitnya yang di konsumsi, tetapi didasarkan atas berapa besar nilai ibadah 

yang didapatkan dari yang dikonsumsinya.
7 

 
Mengingat pentingnya beras bagi masyarakat di Kota Palembang, sejalan 

dengan adanya peningkatan produktivitas, beras yang dihasilkan seharusnya 

dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen yang terus berkembang 

seiring berjalannya waktu. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, seharusnya 

diperhatikan segala aspek yang mencakup kuantitas, kualitas dan kontinutitas 

bagi para konsumen beras. Oleh karena itu Penulis terdorong untuk melakukan 

analisa terhadap kepasan kosumen dari segi harga (price) dan kualitas produk 

(product quality). 

 

Berasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “PENGARUH HARGA DAN KUALITAS PRODUK BERAS 

RAJA TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN DI PASAR PERUMNAS 

 
SAKO”. 

 
 
 
 

 

B.  Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diuraikan yang menjadi pokok 

permasalahan dari penelitian ini adalah : 

 

1. Bagaimana pengaruh harga beras raja terhadap kepuasan konsumen di pasar 

Perumnas Sako? 

 

 
7 Sadono, Sukirno, 2002, Pengantar Teori Mikro Ekonomi. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. Edisi 
ke 3, Hlm: 152
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2. Bagaimana pengaruh kualitas produk beras raja terhadap kepuasan konsumen 

di pasar Perumnas Sako? 

 
C. Batasan Masalah 

 

Ruang lingkup penelitian ini adalah hanya terfokus pada penelitian Pengaruh 

Harga dan Kualiatas Produk Beras Raja Terhadap Kepuasan Konsumen di Pasar 

Perumnas Sako. 

 

D.  Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

 

1. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan yang hendak dicapai oleh peneliti dalam melakukan penelitian 

mengenai permasalahan diatas, yaitu : 

 

a. Untuk mengetahui pengaruh harga beras raja terhadap kepuasan kosumen di 

pasar Perumnas Sako. 

 
b. Untuk mengetahui pengaruh kualitas produk beras raja kepuasan kosumen di 

pasar Perumnas Sako. 

 

2.Manfaat Penelitian 
 

 

Adapun manfaat yang ingin dicapai oleh peneliti dalam melakukan penelitian 

mengenai permasalan diatas, ialah: 

 

a. Bagi peneliti, penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui lebih jauh 

tentang pengaruh harga dan kualitas produk pada kepuasan konsumen . 

 
b. Bagi lembaga, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu bahan 

pertimbangan ataupun referensi dalam menciptakan karya-karya ilmiah bagi 
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seluruh civitas akademika di Universitas Muhammadiyah Palembang 

maupun pihak-pihak lain yang membutuhkan. 

 

c. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

dalam memahami persoalan tentang pengaruh harga dan kualitas produk 

pada kepuasan konsumen. 

 
E. Hipotesa Penelitian 

 

Menurut Sugiyono (2009), hipotesis merupakan jawaban yang bersifat 

sementara terhadap suatu permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data-

data yang terkumpul.
8
 Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka dapat di tarik 

rumusan atau dugaan sementara yang diambil sebagai hipoteis berikut: 

 
H1 : Ada pengaruh harga beras raja terhadap kepuasan konsumen di Pasar 

Perumnas Sako. 

 

H2 : Ada pengaruh kualitas produk beras raja terhadap kepuasan konsumen di 

Pasar Perumnas Sako. 

 

F. Definisi Operasional 

 

Definisi operasional adalah definisi yang diberikan kepada suatu 

variabel/konstruk dengan cara memberi arti, atau menspesifikasikan kejelasan, 

ataupun memberikan suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur 

variabel/konstruk tersebut.
9 

 
 
 
 

 
8 Sugiyono, 2009, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Bandung : Alfabeta

  
9 Nasir, Mujhammad, Metode Penelitian, (Jakarta: PT Ghalia Indonesia, 1999), hlm: 152
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Adapun definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 1.3 
 

Variabel Definisi     Indikator Sub Indikator   

 Harga  adalah nilai suatu   a. Harga ditetukan oleh 

 barang  atau  jasa  yang  adil 1. Harga yang adil permintaan .   

 serta atas dasar hukum   b. Harga ditentukan   oleh 

 permintaan dan penawaran,   penawaran.   

Harga secara  umum harga dapat   a. Mengadakan sosialisasi 

(X1) diterima oleh masyarakat   harga pada masyarakat 

 sebagai  sesuatu yang setara 2. Harga yang diterima b. Memperkenalkan harga 
 

bagi barang-barang yang 
 

masyarakat   pada waktu dan tempat  serupa pada waktu dan tempat   

   

tertentu. 

  

 yang khusus.
10 

      
        

 Kualitas  produk adalah   a. Terjamin kehalalannya 

Kualitas kemampuan seuah produk 1. Mutu Produk b. Terjamin kebersihannya 

Produk dalam menjalankan fungsinya,   c. Terjamin kesehatannya 

(X2) hal  tersebut termasuk 2. Desain Produk Menarik   
 

keseluruhan mutu, desain,nilai 
     

 3. Nilai jual Harga sesuai dengan 
 jual,  dan daya tahan   kualitasnya   

 produkya.
11 

         
 
 
 
 
 
 

 

10 Pengertin ini diambil berdasarkan pendapat dari Ahli yaitu Kotler dan Ibnu Timiyah yang telah 

disimpulkan pemeliti. Kotler menyatakan bahwa harga adalah jumlah keseluruhan nilai yang 

dipertukarkan konsumen untuk manfaat yang didapatkan atau digunakan atas produk dan jasa. 

Sedangkan menurut Ibnu Taimiyah menytakan bahwa harga ditentukan oleh kekuatan permintaan dan 

penwaran. Beliau juga menyatakan harga yang adil atau harga yang setara adalah harga standar yang 

berlaku ketika masyarakat menjual barang-barang dagangannya dan secara umum dapat diterima 

sebagai sesuatu yang setara bagi barang-barang tersebut atau barang-barang yng serupa pada waktu 

dan tempat.
 

 

11 Pengertian ini diambil berdasarkan pendapat dari Ahli Kotler & Amstro dan M. Taufiq Amir yang 

telah disimpulkan oleh peneliti. Menurut Kotler & Amstrong, kualitas produk adalah kemampuan 

sebuah produk dalam memperagamkan fungsinya. Menurut M. Taufiq Amir, indikator dari kualitas 

produk terdiri dari mutu produk, fitur, desain produk, kesesuaian, bentuk, dan daya tahan. Proses 

penciptaan nilai yang disertai dengan inovasi akan menjadi sebuah nilai tambah yang dapat dijual.
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 Kepuasan konsumen adalah 1. Ekspresi senang atau Membandingkan ekspresi 

 ekspresi  senang atau kecewa kecewa seseorang senang atau kecewa 

 seseorang terhadap suatu terhadap suatu seseorang terhadap  suatu 

 produk barang meliputi produk  produk.   

Kepuasan kualitas produk, harga   a. Memperolehnya halal. 

Konsumen terjangkau, halal, baik  secara 2. Halal  b. Kandungan unsu halal 

(Y) zatnya, maupun secara   dalam suatu produk. 

 memperolehnya, maslahah   a. Memperoleh berkah dari 
 yang didalamnya mengandung 3. Maslahah  suatu produk  

 manfaat dan berkah.
12 

   b. Memperoleh manfaat 
       yang dirasakan.  

Sumber: Data diolah peneliti yang berdasarkan pengertian dari para Ahli (2019) 

 

G. Metode Penelitian 

 

A. Lokasi Penelitian 

 

Penelitian dilakukan di Jl. Siaran Pasar Perumnas Sako, Palembang. 

 

B.  Populasi dan Sampel 

 

1. Populasi 

 

Populasi adalah keseluruhan jumlah yang terdiri atas obyek atau 

subyek yang mempunyai karakteristik atau kualitas tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
13

 Populasi dalam penelitian ini berjumlah 300 orang 

konsumen yang membeli beras Raja di Pasar Perumnas Sako. 

 
 
 
 

 
12

 Pengertian ini diambil berdasarkan pendapat Ahli yaitu Kotler dan M. Tufiq Amir yang telah 

disimpulkan oleh peneiti. Kotler menyatakan bahwa kepuasan konsumen adalah tingkat perasaan 
seseorang yang dihasilkan dari perbandingan kinerja atau suatu hal yang dirasakan dengan harapan. 
Seorang muslim untuk mecapai tingkat kepuasan harus dipertimbangkan bebrapa hal yaitu barag yang 
dikonsumsi halal, baik secara zatnya, maupun secara memperolehnya, tidak bersikap isrof (royal) dan 
tabzir (sa-sia). 

 
13 Sujarweni, Wiratna, Metodologi Penelitian, hlm: 65
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2. Sampel 

 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mampu 

mempelajari semua, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 

diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, 

kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi.
14 

 
Menurut Arikunto (2006:133) pengambilan sampel ini hrus dilakukan 

sedimikian rupa sehingga diperoleh sampel yang benar-benar dapat 

berfungsi menggambarkan keadaan populasi sebenarnya. 

 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik Probability Sampling 

adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama 

bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota 

sampel. (Sugiyono, 2017 : 218) 

 

Adapun sampel dalam penelitian ini adalah 15% dari populasi yang 

berjumlah 300 responden yaitu menjadi 45 responden. Jadi untuk itu 

peneliti megambil sampel 45 konsumen beras Raja di Pasar Perumnas 

Sako yang menjadi responden. 

 
C. Jenis dan Sumber Data 

 

1. Jenis Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif 

dan data kualitatif. Data kuantitatif adalah data yang diperoleh dalam 

 
 
 
 
 

14 Sugiyono, 2007, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta). hlm: 84
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bentuk angka yang dapat dihitung.
15

 Data kuantitatif diperoleh langsung 

dari pengisian kuisioner yang diisi oleh konsumen yang membeli beras 

Raja di Pasar Perumnas Sako sedangkan data kualitatif di peroleh dalam 

rumusan masalah deskriptif tempat penelitian. 

 

2. Sumber Data 

 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu: 

 

a. Data Primer 

 

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan 

langsung dilapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau 

yang bersangkutan memerlukannya.
16

 Dalam penelitian ini data 

primer diperoleh dari hasil pengisian kuisioner/angket yang 

diberikan kepada konsumen yang membeli beras Raja di Pasar 

Perumnas Sako. 

 

b. Data Sekunder 

 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk yang 

sudah jadi, sudah dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain, biasanya 

dalam bentuk publikasi.
17

 Seperti buku yang berkenaan dengan 

harga, kualitas produk dan kepuasa konsumen serta beberapa 

sumber yang ada di internet. 

 
 
 

 
15 Misbahuddin dan Iqbal Hasan. 2014. Analisis Data Penelitian Dengan Statistik. Edisi Kedua. 
Jakarta: Bumi Aksara, hlm: 21

 

16 Ibid, hlm 22
  

17 Muhammad,  Metodologi Penelitian konomi Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), hlm: 102 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

penyebaran kuisioner. Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk dijawab.
18

 Kuisioner berisi daftar 

pernyataan untuk mengetahui pengaruh harga dan kualitas produk beras raja 

terhadap kepuasan konsumen di pasar perumnas sako. Peneliti mendampingi 

reponden selama pengisian kuisioner, sehingga apabila responden 

mengalami kesulitan dalam mengisi, maka dapat di jelaskan oleh peneliti. 

 

Kepuasan konsumen merupakan variable kualitatif, maka pengukurannya 

memerlukan penyekalan (scaling) untuk mengurangi subyektif responden. 

Dalam pengukuran skala yang digunakan adalah skala likert. 

 

Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi 

sesorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Umumnya skala 

likert menggunakan poin berikut: 

 
Tabel 1.4 

 

Klasifikasi Skala Likert 
 

Kalsifikasi Sangat Tidak Tidak Netral Setuju Sangat 

 Setuju Setuju   Setuju 
      

Skor 1 2 3 4 5 
      

Sumber: Peneliti (2019)  
 
 
 

 
18 Sugiyono, Op Cit, hlm: 142
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E. Uji Intrumeen Penelitian 

 

1. Uji Validitas 

 

Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat keandalan atau 

keabsahan suatu ala ukur. Validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan 

butir-butir dalam suatu daftar (konstruk) pernyataan dalam mendefinisikan 

suatu vaiabel.
19

 Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung 

(correlated item-total correlations) dengan nilai r table. Jika nilai r hitung > r 

table dan bernilai positif dan signifikan 5% maka data tersebut dapat di katakan 

valid. Sebaliknya, jika r hitung lebih kecil dari r table maka data tidak valid. 

 

H. Teknik Analisi Data 

 

1. Deskriptif Kuantitatif 

 

Dalam penyusunan skripsi ini data tentang Pengaruh Harga dan Kualitas 

Produk Beras Raja Terhadap Kepuasan Konsumen di Pasar Perumnas Sako 

dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif kuantitatif yaitu data yang 

berbentuk angka atau data kuantitatif diangkakan meliputi jawaban dari 

responden mengenai pernyataan dalam kuisioner yang di edarkan. Setelah 

data di kumpulkan akan diolah nanti pada akhirnya dapat di tarik kesimpulan 

yang tepat mengenai variabel harga, kualitas produk beras raja terhadap 

kepuasan konsumen Raja di Pasar Perumnas Sako. 

 
 
 
 
 
 

 
19 Sugiyono, Op Cip, hlm: 89

 



15 
 
 
 
 
 

 

Kriteria tangapan responden dengan skala angka sebagai berikut: 

 

1,00 – 1,80 = STS 3,41 – 4,20 = S 

1,81 – 2,60 = TS 4,21 – 5,00 = SS 

2,61 – 3,40 = N    

 

2. Uji Asumsi klasik 

a. Uji Normalitas 

 

Normalitas adalah untuk mengetahui apakah populasi data distribusi 

normal atau tidak. Uji ini biasanya digunakan untuk mengukur data 

berskala ordinal, interval maupun rasio. Dalam pembahasan ini akan 

digunakan uji Lillierfors dengan melihat nilai pada Kolmogorov-smirnov. 

Data yang dinyatakan berdistribusi normal jika signifikan lebih besar dari 

0,05. 

 
b. Uji Linieritas 

 

Linieritas adalah untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai 

hubungan yang linier atau secara signifikan. Uji ini biasanya digunakan 

sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi linier. Pengujian 

pada SPSS dengan menggunakan Teat for Linearity pada tarar signifikan 

0,05.
20 

c. Uji Multikolinearitas 

 

Multikolinearitas adalah keadaan dimana terjadi hubungan linier yang 

sempurna atau mendekati sempurna antar variable independen dalam 

  
20 Duwi Pujiyanto, 2010, Paham Analisa Statistik Data dengan SPSS, (Jakarta: MediaKom), hlm: 71-

  

73  
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model regresi. Uji ini digunakan untu mengetahui ada atau tidaknya 

hubungan linier antar variable independen dalam regresi. Pada 

pembahasan ini akan dilakukan uji multikolinearitas dengan melihat nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) pada model regresi. 

 

Dikatakan terjadi multikolinearitas jika koefisien korelasi antara 

variable bebas (X1, X2, X3) lebih besar dari 0,60 (pendapat lain : 0,50 dan 

0,90). Di katakan tidak terjadi multikolineariras jika koefisien korelasi 

antara variable bebas lebih kecil atau sama dengan 0,60 (r ≤ 0,60). Jika 

nilai toleransi < ),10 dan VIF 10 maka terjadi gejala multikolinearitas 

yang tinggi.
21

 Dan sebaliknya apabila VIF < 10 maka tidak terjadi 

multikolinearitas. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

 

Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana terjadi ketidaksamaan 

varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Ada 

beberapa metode pengujian yang bisa digunakan diantaranya yaitu uji 

spearman’s rho, uji glejser, uji park dan melihat pola grafik regresi. Jika 

signifikan korelasi kurang dari 0,05 maka pada model regresi terjadi 

masalah heteroskedastisitas.
22 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

21 Danang Sunyoto, 2011, Analisa Regresi dan Uji Hipotesis, (Yogyakarta: CAPS), hlm: 79
  

22 Ibid, hlm: 81-83
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3. Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linier antara dua 

variable atau lebih variable independen dengan variabel dependen. Analisis ini 

untuk menprediksikan nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel 

independen mengalami kenaikan atau penurunan dan unutk mengetahui arah 

hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen apakah 

masing – masing variabel berhubungan positif atau negatif. 

 

Persamaan regresi linier berganda sebagai berikut :
23 

 

Y’ = a + b1X1 + b2X2 + e 
 

 

Y’ = Kepuasan konsumen 

 

a = Konstanta 

 

b1 = Koefisien regresi variabel harga (X1) 

 

b2 = Koefisien regresi variabel kualitas produk (X2) 

 

X1 = Harga 

 

X2 = Kualiatas produk 
 

e   = Tingkat error, tingkat kesalahan 

 

4. Uji Hipotesis 

 

Uji hipotesis adalah pengujian yang bertujuan untuk mengetahui apakah 

kesimpulan pada sampel dapat berlaku untuk populasi (dapat 

digeneralisasikan). 

 
 
 

23 Ibid, hlm: 192-193
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a. Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji T) 

 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 

variabel independen (X1, X2, …. Xa) secara parsial berpengaruh 

 

signifikan terhadap variabel dependen (Y). Hasil uji t dapat dilihat pada 

output coefficients dari hasil analisis regresi linier berganda di atas.
24

 

Apabila t hitung lebih besar dari table serta tingkat signifikannya lebih 

kecil dari 5% (a = 5% = 0,05), maka hal ini menunjukan H0 ditolak Ha. 

Hal ini berarti ada pengaruh signifikan antara variabel independen secara 

parsial. Rumus t hitung pada analisis regresi adalah sebagai berikut : 

 

bi – (Bi) 

F hitung =  
Sbi 

 

Dimana : 

 

bi = koefisien regresi parsial sampel 

 

Bi = koefisien regresi parsial populasi 

 

Sbi = Standar error koefisien regresi sampel 

 

Pengujian parsial terhadap koefisien regresi secara parsial menggunakan 

uji t pada tingkat keyakinan 95% dan tingkat kesalahan dalam analisa (a) 

5% dengan ketentuan degree of freedom (df) = n-k-l, dimana n adalah 

besarnya sampel, k adalah jumlah variabel. 

 
 
 
 
 

 
24 Duwi Pujiyanto, 2010, Paham Analisa Statistik Data dengan SPSS, (Jakarta: Mediakom), hlm: 61-
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Keputusan : 

 

Apabila t hitung ≤ t table : H0 diterima dan Ha ditolak. 

 

Apabila t hitung ≥ t table : H0 ditolak dan Ha diterima. 
 

b. Uji Koefesien Regresi Secara Bersama-sama (Uji F) 

 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen (X1, 

X2, …. Xa) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen (Y). F hitung dapat dicari dengan rumus berikut : 

R
2
/k 

F hitung =  

(1 – R
2
)/(n – k – 1 ) 

 

Keterangan : 
 

R
2
 = Koefisien determinasi 

 

n = Jumlah data atau kasus 

 

k = Jumlah variabel independen 
 

 

Hasil uji F dapat dilihat pada output ANOVA dari hasil analisis 

regresi linier berganda diatas. 

 

Dengan kriteria pengambilan keputusan : 
 

 

H0 diterima jika F hitung ≤ F table pada a = 5% 

 

Ha diterima jika F hitung ≥ F table pada a = 5% 
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H. SISTEMATIKA PENULISAN 
 

 

Sistematika penulisan ini menunjukan mata rantai pembahasan dari awal 

hingga akhir, terdiri dari lima bagian yang penulis susun secara sistematis dengan 

perincian bab demi bab sehingga lebih mudah untuk dipahami. 

 

1. BAB I : PENDAHULUAN 
 

 

Bab ini berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, hipotesa penelitian, definisi 

operasional, variabel penelitian, metode penelitian, dan ssistematika 

penelitian. 

 

2. BAB II : TINJAUAN PUSTAKA DAN TEORI 
 

 

Bab ini berisikan tentang tinjauan pustaka dan teori tentang harga, kualitas 

produk, kepuasan konsumen. 

 

3. BAB III : DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN 
 

 

Bab ini berisikan sejarah pasar perumnas sako, visi, misi, struktur 

organisasi, dan letak geografis pasar perumnas sako tersebut. 

 

4. BAB IV : HASIL PENELITIAN & PEMBAHASAN 
 

 

Bab ini membahas gambaran umum obyek penelitian, karakteristik 

responden, data deskriptif, analisis data sesuai dengan teknik analsisi yang 

digunakan, hasil pengujian hipotesis dan pembahasan hasil penelitian. 
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5. BAB V : PENUTUP 
 

 

Bab ini berisikan kesimpulan yang menunjukan keberhasilan tujuan dari 

 

penenlitian serta  saran-saran  yang berisi  keterbatasan dari penelitian  yang 

 

telah dilakukan.
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